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ABSTRAK 

 

ADE, P.S.N., 2022, UJI AKTIVITAS IMUNOSTIMULAN 

EKSTRAK ETANOL DAUN SUNGKAI (Peronema canescens) 

TERHADAP MENCIT DENGAN METODE BERSIHAN 

KARBON, TOTAL SEL LEUKOSIT DAN PERSENTASE JENIS 

SEL LEUKOSIT, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, M.Si. dan 

apt. Dwi Ningsih, M.Farm.  

 

Upaya pertahanan diri dengan memperkuat sistem kekebalan 

tubuh dengan memanfaatkan tanaman obat yang ada di lingkungan kita 

seperti daun sungkai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

imunostimulan ekstrak etanol daun sungkai Peronema canescens yang 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin dan tanin 

terhadap mencit jantan galur swiss webster.  

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan yang terbagi 

5 kelompok yaitu kelompok kontrol tanpa obat, kelompok kontrol 

positif dan sebagai kelompok perlakuan diberikan tiga dosis, yaitu 

dosis 50, 75 dan 100 mgKgbb. Perlakuan  selama 7 hari dan pada hari 

ke-8 hewan diinjeksikan suspensi karbon secara intravena melalui ekor 

mencit. Selanjutnya mengukur absorbansi dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 636 nm dan mengitung total leukosit 

serta persentase jenis sel leukosit. 

Berdasarkan uji Tukey terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap indeks fagositosis karbon dalam darah, total sel leukosit dan 

persentase jenis sel leukosit dengan kelompok kontrol. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sungkai berpengaruh pada 

meningkatnya aktivitas imunostimulan dengan dosis efektif  50 

mg/kgbb. 

 

Kata kunci : Daun Sungkai, Imunostimulan, Bersihan Karbon 
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ABSTRACT 

 

ADE, P.S.N., 2022, TEST OF IMMUNOSIMULANT 

ACTIVITY OF SUNGKAI LEAF ETHANOL EXTRACT 

(Peronema canescens) ON MICE WITH THE CARBON CLEAN 

METHOD, TOTAL LEUKOCYTES AND THE PERCENTAGE 

OF LEUKOCYTE CELL, THESIS, BACHELOR OF 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA  BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by  Dr. apt. Titik 

Sunarni, M.Si. and apt. Dwi Ningsih, M.Farm.  

 

Self-defense efforts by strengthening the immune system by 

utilizing medicinal plants in our environment such as sungkai leaves. 

This study aims to determine the immunostimulatory effect of the 

ethanol extract of Sungkai Peronema canescens leaves containing 

flavonoids, alkaloids, terpenoids, saponins and tannins on Swiss 

Webster male mice. 

This study used 25 male mice which were divided into 5 groups, 

namely the control negative group, the control positive group and as the 

treatment group were given three doses, namely doses of 50, 75 and 

100 mgKg body weight. The treatment lasted 7 days and on the 8th day 

the animals were injected with carbon suspension intravenously 

through the mice's tails. Then measure the absorbance with a UV-Vis 

spectrophotometer at a wavelength of 636 nm and calculate the total 

leukocytes and the percentage of leukocyte cell types. 

Based on the Tukey test, there was a significant difference in the 

phagocytosis index of carbon in the blood, total leukocytes and the 

percentage of leukocyte cell types with the control group. This also 

shows that variations in the doses of ethanol extract of Sungkai leaves 

have an effect on increasing immunostimulatory activity with an 

effective dose of 100 mg/kg body weight. 

 

Keywords : Sungkai Leaf, Imunostimulan, Carbon Clearance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan musim dan munculnya virus corona di Indonesia 

menimbulkan kekhawatiran tersendiri bagi masyarakat Indonesia. Salah 

satu cara pencegahannya adalah dengan   memperkuat sistem kekebalan 

tubuh. Sistem imun (kekebalan tubuh) penting dalam menghindari 

berbagai penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus, termasuk 

virus corona. 

Imunitas adalah sekelompok sel, molekul dan organ yang 

bekerja sama membentuk antibodi yang kuat pada tubuh agar terhindar 

dari serangan benda asing yang menyebabkan penyakit. Imunitas 

didefinisikan sebagai respon biologistubuh yang menginduksi imunitas 

nonspesifik dan spesifik terhadap agen asing untuk mempertahankan 

tubuh dalam keadaan homeostasis.Imunitas memiliki kaitannya dengan 

imunomodulator. Zat yang dikenal sebagai imunomodulator berfungsi 

untuk mengatur atau mengubah bagaimana sistem kekebalan tubuh 

berfungsi. Mereka dapat berfungsi sebagai imunosupresan dengan 

menghambat respons imun atau sebagai imunostimulan dengan 

mendorong respons imun. Imunomodulator digunakan secara klinis 

pada pasien dengan kekebalan yang lemah, seperti alergi, keganasan 

HIV/AIDS, kekurangan gizi, dan lainnya. Jumlah sel darah putih dalam 

darah mereka dapat digunakan untuk menilai daya tahan tubuh mereka. 

Salah satu bagian dari respons kekebalan nonspesifik adalah 

fagositosis. Sel aman mengkonsumsi mikroba atau partikel lain melalui 

siklus yang dikenal sebagai fagositosis. Sel pembunuh alami, sel 

dendritik, neutrofil, dan makrofag adalah semua jenis sel fagosit. 

Rangsangan yang berbeda dapat menyebabkan makrofag menjadi aktif. 

Makrofag dapat menangkap, menguasai, dan memproses antigen 

eksogen, mikroorganisme, partikel tidak larut, dan bahan endogen, 

seperti sel inang yang rusak atau membusuk (Baratawidjaja dan 

Rengganis, 2018). Peningkatan proporsi sel makrofag yang aktif secara 

fagosit dapat digunakan untuk menentukan perluasan sistem kekebalan. 

Zat yang bersifat imunomodulator dapat meningkatkan hal ini. 

Imunostimulan adalah salah satu metode kerja untuk imunomodulator. 

Pemanfaatan komponen yang mendorong peningkatan sistem 

kekebalan tubuh merupakan salah satu metode penguatan sistem 
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kekebalan tubuh yang dikenal dengan imunostimulan. Jumlah sel 

leukosit berdampak pada stimulasi imun juga. 

Saat ini kita mengetahui sejumlah zat yang dikenal sebagai 

imunostimulan yang diduga dapat meningkatkan daya tahan tubuh 

terhadap penyakit. Zat bioaktif dari tumbuhan obat merupakan sumber 

obat yang ampuh untuk sejumlah penyakit. Sebaliknya daripada 

senyawa murni yang diisolasi yang langsung digunakan, sumber alam 

nabati terus menjadi sumber bahan kimia baru yang tak terbatas 

(Sinambela, 2002). 

Pengetahuan tentang tanaman obat yang merupakan pusaka 

budaya yang diturunkan dari generasi sebelumnya dan berdasarkan 

pengalaman masa lalu. Memanfaatkan komponen dari tumbuhan 

tertentu yang mudah dijangkau di sekitar perumahan dapat digunakan 

untuk mengobati berbagai macam penyakit serta keluhan ringan dan 

berat. Pengetahuan tentang tanaman obat sebagai bentuk kekayaan 

nasional sangat penting untuk melestarikan dan menyimpan 

(Kartasaputra, 1996) 

Di Indonesia, tanaman sungkai (Peronema canescens) adalah 

salah satu tanaman pengobatan yang paling umum digunakan. 

Masyarakat Dayak Kalimantan Timur telah menggunakan tanaman 

lokal sebagai obat dan perawatan kesehatan secara turun temurun. 

Daun tanaman Sungkai (Peronema canescens) yang termasuk dalam 

famili Verbenaceae digunakan untuk mengobati masuk angin, demam, 

cacingan (kurap), sebagai air mandi wanita setelah melahirkan, dan 

sebagai obat kumur untuk mencegah sakit gigi (Mardi, 2010). Suku 

Dayak Kalimantan menggunakan sungkai karena kebiasaan dan 

ketersediaan bahan seperti tanaman yang umum di Kalimantan. Pada 

umumnya masyarakat Dayak Kalimantan umumnya tidak banyak 

memanfaatkan tumbuhan ini karena kurangnya pengetahuan tentang 

khasiatnya secara luas, sehingga khasiat dan manfaat kesehatannya 

harus menjadi sumber pertimbangan. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Yani et al. (2014), ekstrak etanol daun sungkai memiliki potensi 

untuk meningkatkan kekebalan pada mencit, dengan dosis 0,5625 

mg/Kgbb, dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan jumlah 

leukosit 36% (7324/cc). Theresa melakukan penelitian (2021) dan 

menemukan bahwa daun sungkai (Peronema. canescens) memiliki efek 

imunostimulan dengan dosis 75 mg/kgBB. Dalam penelitian Prasiwi et 

al., (2018), diketahui bahwa ekstrak daun sungkai dengan dosis terbaik 
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0,084 g/kgBB dapat berfungsi sebagai antimalaria. Alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, steroid, saponin 3, dan tanin ditemukan dalam ekstrak daun 

sungkai  (Kusriani, 2015). 

Kemampuan makrofag untuk mengeluarkan partikel karbon dari 

aliran darah diukur melalui uji imunomodulator yang disebut 

"pembersihan karbon" (Ghaiss, et al., 2009). Uji bersihan karbon ini 

juga merupakan salah satu metode penting untuk mengevaluasi efek 

imunomodulator obat dan bahan kimia pada tanaman. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memiliki ketertarikan dalam 

mengkaji daun sungkai sebagai imunomodulator dengan melihat 

aktivitas fagositosis makrofag menggunakan metode bersihan karbon 

(carbon clearance) dan melihat banyaknya jumlah leukosit, persentase 

jenis leukosit yang terdiri dari neutrofil, monosit dan limfosit dengan 

dosis yang baru. Diharapkan dari penelitian ini mampu memberi 

tambahan data pengamatan dengan parameter tersebut. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens) 

memiliki aktivitas imunostimulan dengan indeks fagositosis pada 

dosis 50; 75 dan 100 mg/kgBB terhadap mencit (Mus musculus)? 

2. Apakah ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens) 

memiliki aktivitas imunostimulan dengan parameter total sel 

leukosit pada dosis 50; 75 dan 100 mg/kgBB terhadap mencit (Mus 

musculus)? 

3. Apakah ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens)  

memiliki aktivitas imunostimulan dengan parameter persentase 

rata-rata jenis sel leukosit dengan dosis 50;75 dan 100 mg/kgBB 

terhadap mencit (Mus musculus) ? 

4. Berapa dosis efektif pemberian ekstrak etanol daun sungkai 

(Peronema canescens) terhadap ketiga parameter diatas ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens) memiliki aktivitas imunostimulan dengan indeks 
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fagositosis pada dosis 50; 75 dan 100 mg/kgBB terhadap mencit 

(Mus musculus). 

2. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens) memiliki aktivitas imunostimulan dengan parameter 

total sel leukosit pada dosis 50; 75 dan 100 mg/kgBB terhadap 

mencit (Mus musculus). 

3. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens)  memiliki aktivitas imunostimulan dengan parameter 

persentase rata-rata jenis sel leukosit dengan dosis 50;75 dan 100 

mg/kgBB terhadap mencit (Mus musculus). 

4. Untuk mengetahui dosis efektif pemberian ekstrak etanol daun 

sungkai (Peronema canescens) terhadap ketiga parameter diatas. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah 

mengenai efek pemberian ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens) pada jumlah sel leukosit, persentase jenis leukosit yang 

terdiri dari neutrofil, monosit dan limfosit dan aktivitas fagositosis 

makrofag dengan metode bersihan karbon sebagai imunomodulator 

terhadap mencit. 

2. Untuk institusi, sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang manfaat tambahan tanaman Peronema canescens pada 

tubuh manusia. 

3. Untuk masyarakat, daun sungkai (Peronema canescens) dapat 

digunakan sebagai obat sistem imun dan memberikan informasi 

pengobatan tradisional yang dapat digunakan dalam pelayanan 

kesehatan dan sesuai dengan aturan pelayanan kesehatan formal 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 


